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A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan yang hendak dilakukan oleh manusia melalui manajemen diri 
tentu harus didorong oleh motivasi yang kuat. Artinya, kinerja manusia dalam 
meraih kesuksesan dengan kerja maksimal harus dimotivasi agar tidak terhenti 
dipersimpangan jalan. Motivasi kerja dapat diartikan sebagai kondisi yang 
berpengaruh membangkitkan, mengarahkan, serta memelihara perilaku yang 
berhubungan langsung dengan lingkungan kerja. Dari batasan tersebut, untuk 
meningkatkan motivasi kerja diperlukan adanya suatu pengondisian dari lembaga 




Di Indonesia sekolah/madrasah harus dengan kesungguhannya 
melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mewujudkan tujuan nasional 
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta penjelasannya Bab II Pasal 3 bahwa:
2
 
 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
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Keberhasilan untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut kepala madrasah 
mempunyai peran yang sangat penting dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, 
dan menselaraskan sumber daya pendidikan yang tersedia.  
Kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong 
madrasah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran melalui program 
madrasah yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 
Dalam persaingan global ini, diakui atau tidak lembaga pendidikan atau 
sistem persekolahan dituntut untuk mengemuka dengan kinerja kelembagaan yang 
efektif dan produktif. Kepala madrasah sebagai penanggung jawab pendidikan 
dan pembelajaran di madrasah hendaknya dapat meyakinkan kepada masyarakat 
bahwa segala sesuatunya telah berjalan dengan baik, termasuk perencanaan dan 
implementasi kurikulum, penyediaan dan pemanfaatan sumber daya guru, 
rekrutmen sumber daya murid, kerjasama madrasah dan orang tua, serta sosok 
outcome madrasah yang prospektif.  
Pemimpin dapat memengaruhi moral, kepuasan kerja, keamanan kualitas 
kehidupan kerja, dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi.Kemampuan dan 
keterampilan kepemimpinan dalam pengarahan adalah faktor yang sangat penting. 
Penilaian prestasi kerja (performance appraisal) adalah proses melalui mana 
organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja pegawai.  
Melihat pada kenyataan yang ada, sudah saatnya pemimpin dalam 
kepemimpinannya harus lebih banyak memberikan kesempatan kepada pegawai 
untuk mengembangkan sumber daya manusia agar lebih berprestasi dalam 
melaksanakan tugas pelayanan. Dengan demikian kiranya perlu dirumuskan 













1. Kemampuan, perangkai, minat. 
2. Kejelasan, dan penerimaan atas penjelasan seorang pekerja. 
3. Tingkat motivasi. 
Ketiga komponen tersebut dapat meningkatkan produktivitas kerja seorang 
pegawai dan secara bersama-sama sampai pada tujuan sesuai denga target yang 
ditentukan. 
Keberhasilan pendidikan ditentukan bagaimana kepala sekolah/madrasah 
memimpin. Wahab dalam syafaruddin dan Asrul menyatakan bahwa 
kepemimpinan pendidikan adalah suatu kualitas kegiatan-kegiatan dan integrasi 
didalam situasi pendidikan. Kepemimpinan pendidikan merupakan kemampuan 
untuk menggerakkan pelaksanaan pendidikan sehingga tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien.
5
 
Guru menjadi salah satu unsur sumber daya yang sangat menentukan 
keberhasilan dalam pendidikan di sekolah, karena guru merupakan unsur 
manusiawi yang sangat dekat dengan peserta didik dalam pendidikan sehari-hari 
di sekolah. Depdikbud menyatakan bahwa guru merupakan sumberdaya manusia 
yang mampu mendayagunakan faktor-faktor lainnya sehingga tercipta proses 
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Endin, nasrudin, (2010), Psikologi Manajemen, Bandung: Pustaka Setia, hal. 67-
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belajar mengajar yang bermutu dan menjadi faktor utama yang menentukan mutu 
pendidikan. 
 Sebagai tenaga pendidik guru menjadi faktor penentu dalam peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah. Untuk meningkatkan kinerja di sekolah pemberian 
berbagai jenis pelatihan dan pendidikan profesi kepada para guru tentu sangat 
dibutuhkan. Untuk guru yang sudah mengikuti berbagai jenis pelatihan dan 
pendidikan profesi biasanya sudah memiliki kinerja yang baik. Sebagai tenaga 
pendidik, guru menjadi penentu akan keberhasilan peningkatan mutu di sekolah. 
Oleh karena itu, seorang pendidik perlu meningkatkan kinerjanya dengan 
melaksanakan tugas dan kewajiban karena pendidikan di masa yang akan datang 
menuntut keterampilan profesi seorang guru untuk peningkatan mutu sekolah 
kearah yang lebih baik. Oleh karena itu penting bagi guru untuk mendapatkan 
segala jenis bimbingan pelatihan dan profesi kepada guru yang tentu saja sangat 
dibutuhkan. 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 
tersebut bersifat profit oriented dan non oriented yang dihasilkan selama satu 
periode waktu. Secara lebih tegas Amstron dan Baron mengatakan kinerja 
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 
strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomis.
6
 
Akan tetapi, untuk memiliki kinerja yang baik para guru juga harus memenuhi 
tuntutan dan kewajibannya sebagai seorang guru.Mengikuti pelatihan dan 
pendidikan profesi menjadi salah satu kewajiban. Selain itu mengajar dengan jam 
kerja yang padat juga menjadi kewajiban. Oleh karena itu banyak guru yang 
                                                             
6





mengalami stress. Dimana guru yang mengalami stress tidak dapat menguasai 
dirinya dan tidak bisa bekerja dengan baik. 
Kinerja guru sangat dibutuhkan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Kita lihat sekarang, banyak persoalan-persoalan  yang terjadi terhadap kinerja 
guru di antaranya: tidak memiliki kemampuan yang mumpuni, baik itu dari 
kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan juga sosial, guru yang 
mengajar tetapi tidak dengan keilmuan yang sesuai dengan bidangnya, kurangnya 
interaksi guru terhadap peserta didik, tidak memiliki jiwa yang kreatif, dan tidak 
memiliki komitmen tinggi terhadap profesinya, serta tidak adil dalam memberikan 
nilai. 
Banyak hal yang dialami oleh seorang guru apabila guru memiliki suatu 
pemasalahan yang dialaminya, sehingga berdampak terhadap peserta 
didik.Berdasarkan hasil pengamatan, dapat disimpulkan bahwa guru-guru dan 
staff pegawai yang mengalami masalah biasanya berperilaku tidak seperti 
biasanya.Seperti datang terlambat, tidak disiplin, mudah tersinggung, 
berpenampilan tidak rapi, dan sebagainya. 
 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 
memberi judul “HUBUNGAN KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH 
DENGAN KINERJA GURU DI MTS NEGERI LUBUK PAKAM”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas oleh 






1. Keterampilan Kepemimpinan yang belum sesuai dengan kebutuhan guru
dalam meningkatkan kinerja guru. 
2. Banyak guru di MTs Negeri Lubuk Pakam yang motivasinya rendah 
3. Banyak guru di MTs Negeri Lubuk Pakam bekerja semangatnya rendah 
4. Banyak guru di MTs Negeri Lubuk Pakam yang pengetahuannya 
rendah 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah Tipe Kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Negeri 
Lubuk Pakam? 
2. Bagaimanakah Kinerja Guru di MTs Negeri Lubuk Pakam? 
3. Apakah ada hubungan antara tipe kepemimpinan Kepala Madrasah 
dengan Kinerja Guru di MTs Negeri Lubuk Pakam? 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Tipe Kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs 
Negeri Lubuk Pakam. 
2. Untuk mengetahui Kinerja Guru di MTs Negeri Lubuk Pakam. 
3. Untuk mengetahui Hubungan Antara Tipe Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Dengan Kinerja yang terjadi pada guru-guru di MTs Negeri 
Lubuk Pakam. 
E. Manfaat Penelitian 






1. Sebagai bahan masukan kepada kepala madrasah supaya lebih 
memperhatikan, menerapkan dan meningkatkan tipe kepemimpinan yang 
dapat memberikan kinerja bagi guru di MTs Negeri Lubuk Pakam. 
2. Sebagai bahan informasi kepada kepala madrasah untuk lebih 
meningkatkan tipe kepemimpinan di MTs Negeri Lubuk Pakam. 
3. Dengan penelitian hubungan kepemimpinan kepala madrasah dengan 
kinerja guru akan meningkatkan mutu siswa atau kemampuan siswa dalam 
pembelajaran. 










A. Kajian Teoretis 
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
a. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang yang mengarah 
kepada pencapaian tujuan. Defenisi ini menggambarkan ide bahwa pemimpin 
melibatkan orang lain dalam pencapaian tujuan. Kepemimpinan adalah resiprokal 
terjadi diantara orang. Kepemimpinan adalah aktivitas “orang” berbeda dari 
administrasi tumpuk-tumpukan kertas atau aktivitas pemecahan masalah. 
Kepemimpinan adalah dinamis dan melibatkan penggunaan kekuatan.
7
 
Joseph L. Massie/ John Douglas menunjukkan kepada kita bahwa 
kepemimpinan meliputi: orang-orang, bekerja dari sebuah posisi organisatoris, 
dan timbul didalam sebuah situasi yang spesifik. Kepemimpinan timbul, apabila 
ketiga faltor tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. Maka, agar supaya 
keepmimpinan menjadi operasional, perlu terdapat adanya interaksi dinmis dari 
ketiga macam factor yang telah disebut yakni: orang-orang, posisi, dan situasi.
8
 
Kepemimpinan adalah proses menggerakkan manusia untuk meraih 
tujuan. Kepemimpinan memiliki tiga unsur: 
1) Adanya tujuan yang menggerakkan manusia. 
2) Adanya sekelompok orang.  
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3) Adanya pemimpin yang mengarahkan dan memberikan pengaruh 
kepada manusia. 
Abdullah Ibnu Umar r.a mengatakan bahwa Rasulullah saw 
bersabda,”kalian semua adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap 
kepemimpinannya. Penguasa adalah pemimpin bagi rakyatnyadan bertanggung 
jawab terhadap mereka.Istri adalah pemimpin bagi rumah suaminyadan 
bertanggung jawab terhadap kepemimpinan.Hamba sahaya adalah pemimpin 
terhadap harta tuannya dan dia bertanggung jawab terhadap 
kepemimpinannya”.(HR Bukhari Hadits 853).9 Lebih lanjut, Pengertian 
kepemimpinan islamiyah adalah proses memnggerakkan manusia menuju tujuan 
duniawi dan ukhrawi, sesuai dengan nilai-nilai dan syariat Islam.
10
 
Lebih jauh dijelaskan bahwa kepala sekolah/madrasah juga  harus 
menanggapi komponen lain, yakni para pendidik. Mereka bertanggung jawab 
untuk meningkatkan profesionalitas kerja disekolah, mengatasi praktik-praktik 
buruk dan tidak layak para staf, baik diruangan kelas maupun dilingkungan 
sekolah, mengapresiasi hasil kerja yang istimewa dari para siswa maupun guru, 
dan menyediakan kesempatan pengembangan profesi bagi staf-stafnya.  
Kepala sekolah/madrasah adalah seorang pimpinan pengajaran. Tugasnya 
adalah melaksanakan, dan mengawasi aktivitas sekolah/madrasah dengan 
menyusun tujuan, memelihara disiplin dan mengevaluasi hasil pembelajaran dan 
pengajaran yang dicapai. Pada saat ini kepala sekolah/madrasah didorong untuk 
menjadi pemimpin yang memudahkan personel sekolah/madrasah dengan 
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membangun kerjasama, menciptakan jaringan kerja dan mengatur semua 
komponen sekolah/madrasah dengan komunikasi yang baik.
11
 
Kepala madrasah merupakan unsur vital bagi efektifitas lembaga 
pendidikan. Kepala madrasah yang baik akan bersikap dinamis untuk menyiapkan 
berbagai macam program pendidikan. Keberhasilan madrasah adalah keberhasilan 
kepala madrasah. Kepala madrasah yang berhasil adalah apabila memahami 
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks, serta mampu 
melaksanakan peranan dan tanggung jawab untuk memimpin madrasah.
12
 
Di antara pemimpin pendidikan yang bermacam-macam jenis dan 
tingkatannya, kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat 
penting karena kepala madrasah berhubungan langsung dengan pelaksanaan 
program pendidikan disekolah. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung 
pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala madrasah sebagai salah satu pemimpin 
pendidikan. 
Kegiatan lembaga pendidikan sekolah/madrasah disamping di atur oleh 
pemerintah, sesungguhnya sebagian besar ditentukan oleh aktivitas kepala 
madrasahnya. Menurut Pidarta, kepala madrasah merupakan kunci kesuksesan 
sekolah dalam mengadakan perubahan.
13
 Sehingga kegiatan meningkatkan dan 
memperbaiki program dan proses pembelajaran disekolah sebagian besar terletak 
pada diri kepala madrasah itu sendiri. Pidarta menyatakan bahwa kepala madrasah 
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memiliki peran dan tanggung jawab sebagai manajer pendidikan, supervisor 
pendidikan dan administrator pendidikan.
14
 
Sehubungan dengan penjelasan diatas Allah SWT berfirman, sebagaimana 





Artinya: Hai Daud, sesungguhnya kami menjadikan kaum khalifah 
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) diantara 
manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia 
akan menyesatkan kamu dari jalan Allah, sesungguhnya orang-orang yang 
sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 
melupakan perhitungan. (Q.S. Sad: 26).
15
 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa salah satu tugas dan kewajiban utama 
seorang khalifah adalah menegakkan supremasi hukum secara Al-Haq. Seorang 
pemimpin tidak boleh menjalankan kepemimpinannya dengan mengikuti hawa 
nafsu. Karena tugas kepemimpinan adalah tugas fi sabilillah dan kedudukannya 
pun sangat mulia. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tipe 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai untuk meningkatkan 
produktivitas kerja demi mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan peranan tipe 
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kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja, perlu kita pahami bahwa setiap 
pemimpin bertanggung jawab dalam mengarahkan dan membimbing para 
bawahannya.  
b. Tipe dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah 
Konsep seorang pemimpin dari kekuasaan yang memproyeksikan diri 
dalam bentuk sikap memimpin, tingkah laku, dan sifat kegiatan pemimpin yang 
dikembangkan dalam organisasinya akan memengaruhi situasi kerja, semangat 
kerja anggota-anggota staf, sifat hubungan kemanusiaan di antara sesamanya, dan 
kualitas hasil kerja yang mungkin dapat dicapai oleh lembaga pendidikan tersebut.  
1) Tipe Otoriter 
Pemimpin yang memusatkan segala keputusan dan kebijakan yang diambil 
dari dirinya sendiri secara penuh. Segala pembagian tugas dan tanggung jawab 
dipegang oleh pemimpin yang otoriter tersebut, sedangkan para bawahan hanya 
melaksanakan tugas yang telah diberikan. Pemimpin yang otoriter tidak 
menghendaki rapat atau musyawarah. Setiap perbedaan diantara anggota 
kelompoknya diartikan sebagai kelicikan, pembangkangan, atau pelanggaran 
disiplin terhadap perintah atau instruksi yang telah diberikan. 
Pemimpin yang otoriter menggunakan otoritasnya sebagai pegangan atau 
hanya sebagai alat agar segala sesuatunya dapat diselesaikan.16 Adapun ciri-ciri 
pemimpin yang otoriter di antaranya: 
a. Menganggap organisasi sebagai milik pribadi 
b. Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi 
c. Menganggap bawahan hanya sebagai alat 
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d. Tidak menerima kritik, saran, dan pendapat 
e. Bergantung pada kekuasaan formalnya 
f. Menggunakan approach yang mengandung unsur paksaan dan 
bersifat menghukum. 
2) Laissez-Faire 
Pemimpin jenis ini hanya terlibat dalam kuantitas kecil yang para 
bawahannya secara aktif menentukan tujuan dan penyelesaian masalah yang 
dihadapi. Dalam tipe kepemimpinan seperti ini sebenarnya pemimpin tidak 
memberikan kepemimpinannya. Dia membiarkan bawahannya berbuat 
sekehendaknya. Pemimpin sama sekali tidak memberikan control dan koreksi 
terhadap pekerjaan bawahannya. Pembagian tugas dan kerja sama diserahkan 
sepenuhnya kepada bawahannya tanpa petunjuk atau saran-saran dari pemimpin. 
Ciri-ciri tipe kepemimpinan Laissez Faire, di antaranya: 
a. Memberi kebebasan kepada bawahan 
b. Pemimpin tidak terlibat dalm kegiatan 
c. Semua pekerjaan dan tanggung jawab dilimpahkan kepada bawahan 
d. Pemimpin tidak mempunyai wibawa 
e. Tidak ada koordinasi dan pengawasan yang baik. 
Prinsip gaya kepemimpinan laissez faire (gaya bebas) ini memiliki sifat-
sifat antara lain: 
a. Pembagian tugas kerja diserahkan kepada nggota-anggota kelompok 
tanpa petunjuk dan saran-saran. 






c. Tidak memiliki tanggung jawab untuk mencapai sebuah tujuan.17 
3) Demokratis 
Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya pemimpin yang memberikan 
wewenang secara luas kepada para bawahan. Setiap ada permasalahan selalu 
mengikutsertakan bawahan sebagai suatu tim yang utuh. Dalam gaya 
kepemimpinan demokratis, pemimpin memberikan banyak informasi tentang 
tugas serta tanggung jawab para bawahannya. Pemimpin tipe ini senantiasa ikut 
berbaur ditengah anggota-anggota kelompoknya. Hubungan pemimpin dengan 
anggota bukan sebagai majikan dengan bawahan, melainkan lebih seperti kakak 
dengan saudara-saudaranya.  
Menurut Purwanto pemimpin yang demokratis memiliki beberapa ciri 
antara dari kepemimpinan antara lain sebagai berikut: 
a. Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pendapat manusia 
makhluk termulia di dunia 
b. Selalu berusaha untuk menyingkronkan dan tujuan organisasi dengan 
tujuan pribadi 
c. Senang menerima saran, pendapat dan kritik dari bawahan 
d. Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan 
e. Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan dan membi
mbingnya 
f. Mengusahakan agar bawahan lebih sukses daripada dirinya’ dan 
g. Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpi.18 
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Teori-teori tentang perilaku dari kepemimpinan diantaranya adalah: 
(a) Authorititarian Leadership 
Para pemimpin sangat mengarahkan bawahan dan tidak boleh 
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan-keputtusan. Pekerjaan-
pekerjaan disusun dengan rapid an situasi kerja diciptakan agar 
pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal, dan mutu yang 
telah direncanakan. Pemimpin mengambil kekuasaan penuh dan 
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas-tugas bawahan. 
(b) Demokratif Leadership 
Para pemimpin dengan gaya ini mendorong terjadinya diskusi dan 
pengambilan keputusan oleh kelompok. Kepada para bawahan 
diberikn informasi yang dapat berakibat pada pekerjaan mereka dan 
memberanikan mereka untuk menyatakan gagasan dan saran-saran. 
(c) Laissez-Faire Leadership  
Para pemimpin dengan gaya ini memberikan tanggung jawab 
sepenuhnya kepada kelompok dan arahan kepada bawahan untuk 
membuat keputusan secara individual. Perlakuan kepada bawahan 
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c.  Keterampilan kepemimpinan Kepala sekolah/Madrasah 
Dalam menjalan tugas dan tanggung jawab dalam peranannya sebagai 
pemimpin pendidikan menurut Dirawat bahwa setiap kepala sekolah/madrasah 
disyaratkan memiliki keterampilan yaitu
20
: 
1. Kemampuan mengorganisir dan membantu staf di dalam merumuskan 
perbaikan pengajaran di sekolah dalam bentuk program yang lengkap 
2. Kemampuan untuk membangkitkan dan memupuk kepercayaan pada diri 
sendiri dari guru-guru dan anggota staf sekolah lainnya 
3. Kemampuan untuk membina dan memupuk kerja sama dalam memajukan 
dan melaksanakan program-program supervise 
4. Kemampuan untuk mendorong dan membimbing guru-guru serta segenap 
staf sekolah lainnya agar mereka dengan penuh kerelaan dan tanggung 
jawab berpartisipasi aktif pada setiap usaha-usaha sekolah untuk mencapai 
tujuan-tujuan sekolah itu sebaik-baiknya.  
d. Kompetensi kepala sekolah/madrasah 
Kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran tentang apa yang 
seharusnya dapat dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, 
perilaku dan hasil seharusnya dapat ditampilkan atau ditunjukkan. Agar dapat 
melakukan sesuatu dalam pekerjaannya, tentu saja seseorang harus memiliki 
kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan yang sesuai 
dengan bidang pekerjaannya. 
Mengacu pada pengertian kompetensi diatas, maka dalam hal ini 
kompetensi kepala sekolah/madrasah dapat diartiakan sebagai gambaran tentang 
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apa yang seharusnya dapat dilakukan seorang kepala sekolah/madrasah dalam 
melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, berprilaku maupun hasil yang 
dapat ditunjukkan. Berikut ini beberapa kompetensi yang muncul dalam diri 
seorang kepala sekolah/madrasah. Kompetensi yang dimiliki kepala 
sekolah/madrasah itu, antara lain21: 
1. Kompetensi kepribadian, merupakan kompetensi yang muncul dari 
dalam diri seorang kepala sekolah/madrasah. Kompetensi yang dimiliki 
kepala sekolah itu, antara lain: memiliki integritas kepribadian yang kuat 
sebagai pemimpin; memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan 
diri sebagai kepala sekolah; bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fungsi; mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah 
dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah/madrasah; memiliki bakat dan 
minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 
2. Kompetensi Manajerial, merupakan kemampuan kepala 
sekolah/madrasah yang berupa kemampuan teknis dalam menjalankan 
tugasnya sebagai manajer pendidikan, yang terdiri dari: Mampu menyusun 
perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan; Mampu 
mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan; Memimpin 
guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara 
optimal; Mampu mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal; Mampu mengelola hubungan 
sekolah/madrasah-masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, 
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sumber belajar, dan pembiayaan sekolah; mampu mengelola kesiswaan, 
terutama dalam rangka penerimaan siswa baru, penempatan siswa, dan 
pengembangan kapasitas siswa; Mengelola pengembangan kurikulum dan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional; 
Mampu mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntabel, transparan dan efesien; Mampu mengelola ketatausahaan 
sekolah dalam mendukung kegiatan-kegiatan sekolah; Mengelola unit 
layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan 
kegiatan kesiswaan di sekolah/madrsah; Mampu menciptakan budaya dan 
iklim kerja yang kondusif bagi pembelajaran siswa; Mampu mengelola 
sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan 
program dan pengambilan keputusan; Terampil dalam memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan 
manajemen sekolah; Terampil mengelola kegiatan produksi/jasa dalam 
mendukung sumber pembiayaan sekolah dan sebagai sumber belajar 
siswa; Mampu melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan 
sekolah sesuai standar pengawasan yang berlaku. 
3. Kompetensi Supervisi, merupakan kemampuan kepala sekola/madrasah 
untuk melakukan pengawasan professional dalam bidang akademik yang 
dijalankan berdasarkan kaidah keilmuan tentang bidang pendidikan. 
Kompetensi supervisi ini terdiri dari: Mampu melakukan supervisi sesuai 
prosedur dan teknik-teknik yang tepat dan; Mampu melakukan 
monitoring, evaluasi, dan pelaporan program pendidikan sesuai dengan 





4. Kompetensi sosial, merupakan kemampuan kepala sekolah/madrasah 
untuk bersosialisasi dengan masyarakat atau stakeholder pendidikan. 
Kompetensi ini terdiri dari: Terampil bekerja sama dengan orang lain 
berdasarkan prinsip-prinsip yang saling menguntungkan dan memberi 
manfaat bagi sekolah/madrasah; Mampu berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial kemasyarakatan dan; Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau 
kelompok lain.  
e. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah/madrasah 
Seorang pemimpin harus melakukan berbagai fungsi kepemimpinannya. 
Fungsi kepemimpinan, yaitu: menentukan tujuan, menjelaskan, melaksanakan, 
memilih cara yang tepat, memberikan, serta merangsang para anggota untuk 
bekerja. Sedangkan menurut Purwanto, fungsi kepemimpinan adalah:   
Memandu, menuntun, membimbing memberi atau membangun motivasi-
motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan-jaringan 
komunikasi yang baik, memberikan supervisi yang efesien, dan membawa 





Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah/madrasah dituntut untuk 
mampu menjalin kerja sama yang baik dengan semua personil sekolah/madrasah. 
Menurut Hick kepala sekolah sebagai pemimpin menjalankan beberapa fungsi 
kepemimpinan, yaitu: 1) adil; 2) member sugesti; 3) mendukung tercapainya 
tujuan; 4) sebagai katalisator; 5) menciptakan rasa aman; 6) sebagai wakil 
organisasi; 7) sumber inspirasi dan; 8) bersedia menghargai.  
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Kepala sekolah/madrasah sebagai seorang pemimpin seharusnya dalam 
praktik sehari-hari selalu berusaha memperhatikan dan memperaktikkan delapan 
fungsi kepemimpinan didalam kehidupan sekolah. yaitu
23
: 
1. Dalam kehidupan sehari-hari kepala sekolah/madrasah dihadapkan 
kepada sikap para guru, staf dan para siswa yang mempunyai latar 
belakang kehidupan, kepentingan serta tingkat sosial budaya yang 
berbeda. Dalam menghadapi hal semacam itu kepala sekolah harus 
bertindak arif, bijaksana, adil. Sehingga dengan kata lain kepala 
sekolah sebagai seorang pemimpin harus dapat memperlakukan sama 
terhadap bawahannya sehingga tidak terjadi diskriminasi dan dapat 
menciptkan semangat kebersamaan diantara mereka 
2. Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh para bawahan dalam 
melaksanakan tugas. Para guru, staf, maupun siswa suatu 
sekolah/madrasah hendaknya selalu mendapatkan saran dan anjuran 
dari kepala sekolah/madrasah sehingga dengan saran tersebut selalu 
dapat memelihara bahkan meningkatkan semangat, rela berkorban, 
rasa kebersamaan dalam melaksanakan tugas masing-masing 
(suggesting). 
3. Dalam mencapai tujuan setiap organisasi memerlukan dukungan, dana, 
sarana dan sebagainya. Demikian pula sekolah sebagai suatu 
organisasi. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk memenuhi atau 
menyediakan dukungan yang diperlukan oleh para guru, staf, dan 
siswa baik berupa dana, peralatan, waktu, bahkan suasana yang 
                                                             
23
 Wahjosumidjo, (2008). Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 





mendukung. Tanpa adanya dukungan yang disediakan oleh kepala 
sekolah, sumber daya manusia yang ada tidak mungkin melaksanakan 
tugasnya dengan baik (supplying objectives). 
4. Kepala sekolah/madrasah berperan sebagai katalisator, dalam arti 
mampu menimbulkan dan menggerakkan semangat para guru, staf dan 
siswa dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Patah semangat, 
kehilangan kepercayaan harus dapat dibangkitkan kembali oleh para 
kepala sekolah. Sesuai dengan misi yang dibebankan kepada sekolah, 
kepala sekolah harus mampu membawa perubahan sikap perilaku 
sesuai dengan tujuan pendidikan 
5. Rasa aman merupakan salah satu kebutuhan setiap orang, baik secara 
individu maupun kelompok. Oleh sebab itu, seorang kepala 
sekolah/madrasah sebagai pemimpin harus dapat menciptakan rasa 
aman didalam lingkungan sekolah, sehingga para guru, staf dan siswa 
dalam melaksanakan tugasnya merasa aman, bebas dari segala 
perasaan gelisah, kekhawatiran serta memperoleh jaminan keamanan 
dari kepala sekolah (providing security). 
6. Seorang kepala sekolah/madrasah selaku pemimpin akan menjadi 
pusat perhatian, artinya semua pandangan akan diarahkan ke kepala 
sekolah sebagai orang yang mewakili kehidupan sekolah dimana, dan 
dalam kesempatan apa pun. Oleh sebab itu, penampilan seorang kepala 
sekolah harus selalu dijaga integritasnya, selalu terpercaya, dihormati 





7. Kepala sekolah/madrasah pada hakikatnya adalah sumber semangat 
bagi para guru, staf, dan siswa. Oleh sebab itu, kepala sekolah harus 
selalu membangkitkan semangat, percaya diri terhadap para guru, staf 
dan siswa, sehingga mereka menerima dan memahami tujuan sekolah 
secara antusias, bekerja secara bertanggung jawab kea rah tercapainya 
tujuan sekolah (inspiring) 
8. Setiap orang dalam kehidupan organisasi baik secara pribadi maupun 
kelompok, seharusnya kebutuhannya diperhatikan dan dipenuhi. Untuk 
itu, kepala sekolah diharapkan selalu dapat mengahargai apa pun yang 
dihasilkan oleh mereka yang menjadi tanggung jawabnya. 
Penghargaan dan pengakuan ini dapat diwujudkan dalam berbagai 
bentuk, seperti kenaikan pangkat, fasilitas, kesempatan mengikuti 
pendidikan dan sebagainya (praising).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa tipe dan gaya kepemimpinan sangat penting 
untuk mempengaruhi bawahan. Tipe dan gaya kepemimpinan adalah pola perilaku 
seseorang pemimpin untuk memimpin bawahan, mengatur dan merumuskan, 
menerapkan suatu pekerjaan dan tugas yang dilaksanakan oleh masing-masing 
bawahan dalam arti kapan dilakukan dan dimana melaksanakannya, dan 










2. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja 
Kinerja menurut Drucker adalah tingkat prestasi atau hasil nyata yang 
dicapai dipergunakan untuk memperoleh suatu hasil positif.
24
 Menurut Whitmore 
mengemukakan kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari 
seseorang.
25
 Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu.
26
 Lebih lanjut, Hasibuan 
mengungkapkan bahwa kinerja merupakan gabungan tiga faktor penting yaitu 
kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan serta penerimaan atas 
penjelasan delegasi tugas dan peran serta pekerja. 
Mangkunegara mengemukakan kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
27
 
Sedangkan menurut Mc Daniel berpendapat bahwa kinerja adalah interaksi antara 
kemampuan seseorang dengan motivasinya.
28
 
Berdasarkan definisi kinerja yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja atau prestasi yang dicapai oleh 
seseorang, yang dinilai berdasarkan kualitas dan kuantitasnya, sesuai dengan 
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tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dalam rangka mencapai 
tujuan bersama. Dengan demikian, kinerja berarti adalah hasil yang dicapai oleh 
guru dalam melaksanakan tugas-tugas dalam pembelajaran yang dibebankan 
kepadanya yang dilihat melalui kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, pelaksanaan penilaian pembelajaran, dan tindak lanjut hasil 
penilaian. 
Allah juga menganjurkan kepada hamba-nya untuk senantiasa selalu 
bekerja demi mencari rezeki dan agar mendapatkan apa yang sepantasnya sesuai 





Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan”.29 
Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap pekerjaan yang kita lakukan pasti 
selalu ada yang mengawasi setiap pekerjaan kita. Oleh sebab itu dalam bekerja 
haruslah tekun dan giat agar memperoleh hasil yang baik. 
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Kinerja guru merupakan kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja dapat dikatakan baik dan 
memuaskan jika tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan.Untuk itu, guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan 
dan merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat 
umum yang telah memercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik.
30
 
a. Kinerja guru dan faktor-faktor yang mempengaruhinya  
Kinerja pada dasarnya merupakan unjuk kerja yang dilakukan oleh 
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik. Kualitas 
seorang guru akan sangat menentukan hasil dari pendidikan, karena guru 
merupakan pihak yang berhubungan langsung dengan peserta didik dalam proses 
pendidikan atau pembelajaran di lembaga pendidikan sekolah. Faktor kinerja guru 
yang tinggi meliputi:  
1) Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia 
2) Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya 
3) Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman 
sejawat dan bidang studi yang dibinanya 
4) Mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar.31 
Faktor kinerja guru yang sedang meliputi: 
1) Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia 
2) Mempunyai pengetahuan dan kurang menguasai bidang studi yang 
dibinanya 
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3) Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman 
sejawat dan bidang studi yang dibinanya. 
4) Mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar. 
Faktor kinerja guru yang rendah meliputi:  
1) Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia 
2) Mempunyai pengetahuan dan kurang menguasai bidang studi yang 
dibinanya 
3) Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, tetapi tidak 
dengan teman sejawat dan bidang studi yang dibinanya. 
4) Mempunyai sedikit keterampilan dalam teknik mengajar. 
Banyak faktor yang memengaruhi terbangunnya suatu kinerja profeisonal, 
termasuk kinerja guru yang didalamnya berkaitan dengan factor-faktor yang 
memengaruhinya.Factor internal yang memengaruhi misalnya system 
kepercayaan menjadi pandangan hidup seorang guru.Factor ini sangat besar 
pengaruhnya yang ditimbulkan dan bahkan yang paling berpotensi bagi 
pembentukan etos kerjanya. 
Selanjutnya faktor eksternal kinerja guru, menurut M. Arifin dalam 
muhaimin (2002: 67) mengidentifikasikan kedalam beberapa hal, di antaranya 
adalah:32 
1) Volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang. 
2) Suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yang ditunjang dengan 
komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi antara pimpinan dan 
bawahan. 
                                                             





3) Sikap jujur dan data dipercaya dari kalangan pimpinan terwujud dalam 
kenyataan. 
4) Penghargaan terhadap neeed achievement (hasrat dan kebutuhan untuk 
maju) atau penghargaan terhadap yang berprestasi. 
5) Sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik, seperti 
tempat olahraga, masjid, rekreasi, dan hiburan. 




1) Kemampuan, kepribadian dan minat kerja. Kemampuan merupakan 
kecakapan seseorang, seperti kecerdasan dan ketrampilan. Kemampuan 
pekerja dapat mempengaruhi kinerja dalam berbagai cara. Kepribadian 
adalah serangkaian ciri yang relatif mantap yang dipengaruhi oleh 
keturunan dan factor sosial, kebudayaan dan lingkungan. Sedangkan 
minat merupakan suatu valensi atau sikap. 
2) Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja, yang 
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seorang individu atas tugas 
yang dibebankan kepadanya. Makin jelas pengertian pekerja mengenai 
persyaratan dan sasaran pekerjaannya, maka makin banyak energi yang 
dapat dikerahkan untuk kegiatan kearah tujuan. 
3) Tingkat motivasi pekerja. Motivasi adalah daya energi yang 
mendorong, mengarahkan dan mempertahankan perilaku. Sehingga 
kinerja seseorang dapat lebih meningkat dengan adanya dorongan dari 
                                                             
33
Sumarno.(2009), Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Profesionalisme Guru Terhadap Kinerja Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 





dalam dirinya yang dimiliki oleh seseorang tersebut sebagai modal 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan.  
Kemudian menurut keputusan bersama Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan 
Fungsional Guru dan angka kreditnya serta peraturan bersama Menteri Pendidikan 
Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara, Nomor 14 Tahun 2010 dan 
Nomor 03/V/PB/2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan 
angka kreditnya.adalah sebagai berikut: 
1) Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
2) Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang bermutu, menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran, menyusun dan melaksanakan 
program perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik. 
3) Kegiatan bimbingan adalah kegiatan guru dalam menyusun rencana 
bimbingan, melaksanakan bimbingan, mengevaluasi proses dan hasil 
bimbingan, serta melakukan perbaikan tindak lanjut bimbingan dengan 
memanfaatkan hasil evaluasi. 
c. Manajemen Kinerja dalam Sistem Organisasi Sekolah  
Menurut Robbins menekankan bahwa organisasi merupakan suatu sistem 
sosial yang perlu dikoordinasi dalam arti perlu manajemen. Menurut Surya 





baik bagi organisasi, kelompok dan individu dengan memahami dan mengelola 
kinerja sesuai dengan target yang telah direncanakan, standar dan persyaratan 
kompetensi yang telah ditentukan.
34
 
Jadi manajemen kinerja dalam sistem organisasi sekolah merupakan usaha 
sistematis untuk mengelola kinerja dengan tujuan untuk meningkatkan kinerjanya 




Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen kinerja dalam sekolah sangat mengutamakan sistem 
komunikasi terbuka dalam relasi kemitraan antara kepala sekolah sebagai 
pimpinan dan para guru sebagai staff pendidik di sekolah. Apabila komunikasi 
berjalan dengan baik maka proses pengembangan kinerja kearah yang lebih baik 
lagi akan terwujud dengan harapan adanya kerjasama antara kepala sekolah 
sebagai pimpinan dan guru sebagai tenaga pendidik. 
d. Penyebab SDM Bekerja di Bawah Standar 
Penyebab kinerja SDM rendah harus di identifikasi dan di antisipasi. 
Berikut ini adalah penyebab SDM bekerja dibawah standar: 
1) Mereka tidak tahu apa yang harus dikerjakan atau bagaimana 
mengerjakannya. 
2) Imbalan atau konsekuensi yang diterimanya tidak adakaitannya 
dengan yang dikerjakannya. 
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3) Mereka mengira telah bekerja dengan baik 
4) Mereka mengira caranya lebih baik disbanding cara anda 
5) Tidak ada konsekuensi negatif bagi mereka yang kinerjanya buruk. 
6) Mereka memiliki hambatan yang membatasi kinerjanya 
7) Mereka tidak ingin melakukan pekerjaannya, atau tidak tahu mengapa 
dia harus mengerjakan pekerjaan tersebut 
8) Mereka takut akan konsekuensi negative 
9) Sebenarnya mereka dihukum karena melakukan sesuatu yang menurut 
mereka harus dilakukan. 
10) Menurut merek ada hal lain yang lebih penting.36 
e. Memperbaiki Kekurangan Kinerja 
Memperbaiki kekurangan kinerja meruapakan tanggung jawab manajerial 
yang penting namun sulit. Pedoman untuk Memperbaiki Kinerja yang Merosot:  
1) Mengumpulkan informasi tentang masalah kinerja. 
2) Berusaha untuk menghindari prasangka atribusioanl. 
3) Memberikan umpan balik korektif dengan cepat. 
4) Menjelaskan kekurangannya secara singkat dalam hal-hal spesifik. 
5) Menjelaskan dampak merugikan dari perilaku yang tidak efektif. 
6) Tetap tenang dan profesioanl. 
7) Bersama-sama mengidentifikasikan alasan atas kinerja yang tidak 
memadai. 
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8) Meminta orang untuk menyarankan perbaikan. 
9) Menyatakan keyakinan pada orang tersebut. 
10) Mencapai kesepakatan atas langkah-langkah tindakan yang khusus. 
11) Meringkaskan diskusidan mengesahkan kesepakatan.37 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja 
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu. 
Kinerja dapat dikatakan baik dan memuaskan jika tujuan yang dicapai sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan.Untuk itu, guru dituntut memiliki kinerja 
yang mampu memberikan dan merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak 
terutama masyarakat umum yang telah memercayai sekolah dan guru dalam 
membina anak didik. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian teori dari dua variabel penelitian tipe kepemimpinan 
dengan kinerja guru, maka kerangka pemikiran yang digunakan untuk penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Hubungan Tipe Kepemimpinan dengan Kinerja guru 
Kepala sekolah/madrasah sebagai seorang pemimpin harus memiliki tipe 
kepemimpinan. Tipe kepemimpinan kepala sekolah/madarasah merupakan faktor 
penting dalam meningkatkan kinerja guru yang berkualitas. Semakin tinggi 
pengetahuan dan keterampilan kepala sekolah melihat situasi dan keadaan tenaga 
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pendidik maka pengaplikasian kepemimpinannya akan semakin tepat sehingga 
berpengaruh terhadap kinerja guru. 
Dengan demikian keberhasilan seorang guru dalam menjalankan tugasnya 
karena adanya dorongan/motivasi sebagai penentu kebutuhannya. Guru yang 
termotivasi dalam bekerja akan menimbulkan kinerja yang baik. Karena 
kebutuhan-kebutuhan guru yang terpenuhi mendorong guru dalam meningkatkan 
kinerjanya, sehingga dari kinerja tersebutlah tujuan pendidikan sekolah/madrasah 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dengan demikian diduga ada hubungan 
antara gaya kepemimpinan kepala sekolah/madrasah dengan motivasi kerja guru.  
Untuk mengetahui lebih jelasnya kerangka berfikir penulisan skripsi ini, 








Model Hubungan antara variabel penelitian 
 
E. Penelitian Yang Relevan 
Untuk penelitian yang relevan tentang pembahasan Gaya Kepemimpinan 
















1. Maryati dengan judul penelitian yaituPeranan Kepala Sekolah sebagai 
Supervisor Pendidikan dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional 
Guru Pendidikan Agama Islam di SMU MUHAMMADIYAH 4 Yogyakarta.  
Pembahasan skripsi ini mencakup Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah 
sebagai Supervisor Pendidikan, Tujuan Supervisi Pendidikan, Upaya Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI, dan Teknik 
Supervisi Pendidikan. Penelitian yang dilakukan Maryati terfokus pada 
Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru 
sesuai dengan Fungsinya sebagai Supervisor. 
2. Penelitian Luthfi Nurul Hidayathi, Skripsi (2015) dengan judul Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja 
Guru Sekolah Dasar Negeri Dabin I Kecamatan Cilacap Tengah Kabupaten 
Cilacap. Guru merupakan suatu komponen penting dalam proses kegiatan 
pembelajaran. Setiap guru pasti memiliki suatu kinerja. Kinerja guru memiliki 
peranan penting dalam pencapian tujuan suatu pembelajaran. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi kinerja guru, antara lain adalah gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dan motivasi berprestasi. Gaya kepemimpinan kepala sekolah 
yang ideal akan memberikan pengaruh terhadap kinerja guru. Selain itu, 
motivasi berprestasi yang dimiliki oleh guru juga merupakan suatu faktor 
internal yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini 
bertujuan untuk Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah dan motivasi berprestasi terhadap kinerj guru. Variabel yang diteliti 
dalam peneitian ini ada 3 yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai 





kinerja guru sebagai variabel terikat (Y). Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 115 responden dengan sampel sebanyak 90 yang diambil melalaui 
teknik Simple Random Sampling. Uji Prasyarat yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji hipotesis meliputi uji analisis 
regresi berganda (R), uji analisis determinasi (R2), dan uji koefisien regresi 
secara bersama-sama (Uji F).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada 
pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru; (2) 
ada pengaruh antara motivasi berprestasi terhadap kinerja guru; (3) ada 
pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru; (4) gaya kepemimpinan 
memberikan sumbangan pengaruh sebesar 13,2% terhadap kinerja guru ; (5) 
motivasi berprestasi memberikan sumbangan sebesar 27,7% terhadap kinerja 
guru; dan (6) gaya kepemimpinan dan motivasi berprestasi secara bersama-
sama memberikan sumbangan pengaruh sebsear 28,7% terhadap kinerja guru. 
Dengan demikian saran yang dapat disampaikan oleh penulis adalah kepala 
sekolah dapat menggunakan gaya kepemimpinan yang ideal dan efektif dan 
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F. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan sementara yang diterima sebagai kebenaran 
pada saat penelitian. Maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Hipotesis Nol (H0), tidak ada hubungan kepemimpinan kepala madrasah 
dengan kinerja guru di MTs Negeri Lubuk Pakam. 
2. Hipotesis alternatif (Ha), ada hubungan kepemimpinan kepala madrasah 







A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Lubuk Pakam. Penetapan 
tempat ini didasarkan pada pertimbangan peneliti, karena jumlah guru di 
madrasah ini sebanyak 44 guru dan jumlah tersebut mencukupi untuk dilakukan 
penelitian. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu. 
Sementara itu, metodologi adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan dalam metode tersebut. Jadi, metodologi adalah kajian dan 
pembelajaran mendalam terhadap sebuah metode tertentu. Dengan demikian, 
metodologi penelitian adalah sebuah materi pengetahuan untuk mendapatkan 




Untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis, di perlukan 
penelitian, maka metode yang digunakan adalah metode penelitian korelasional, 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya dan besar kecilnya 
hubungan berbagai variabel. 
Jadi, penelitian dengan kajian korelasi akan dapat memprediksi 
sumbangan kontribusi antara variabel bebas dengan terkait.
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Adapun Kepemimpinan Kepala Madrasah adalah X yang merupakan 
variabel bebas,  Kinerja Guru adalah Y yang merupakan variabel terikat, karena 
melihat hubungan maka penelitian ini tergolong penelitian korelasi yakni suatu 
tekhnik penelitian yang melihat hubungan antara variabel X dan Y. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
40
 
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin baik hasil menghitung 
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik tertentu 
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya. Populasi penelitian ini adalah semua guru di MTs Negeri Lubuk Pakam 
berjumlah 44 orang melakukan kegiatan pengajaran tahun ajaran 2016/2017. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
41
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki populasi tersebut makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka 
peluang kesalahan generalisasi semakin kecil dan sebaliknya semakin kecil 
jumlah sampel menjauhi populasi, maka semakin besar kesalahan generasilasi. 
Untuk sekedar ancer-ancer atau perkiraan, maka apabila subjeknya kurang dari 
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100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi.42 Sehubungan dengan populasi hanya 44 orang, maka sampel penelitian 
ini mengambil seluruh populasi yaitu sebanyak 44 orang guru MTs Negeri Lubuk 
Pakam. 
D. Definisi Operasional 
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Agar pengukuran variabel dapat dilakukan secara kuantitatif maka semua 
variabel dalam penelitian ini perlu didefinisikan sebagai berikut: 
Kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting 
karena kepala madrasah berhubungan langsung dengan pelaksanaan program 
pendidikan disekolah. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada 
kecakapan dan kebijaksanaan kepala madrasah dalam kepemimpinannya sebagai 
salah satu pemimpin pendidikan. Tipe kepemimpinan otoriter adalah Pemimpin 
mengambil kekuasaan penuh dan bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas-
tugas bawahan.  
Tipe kepemimpinan demokratis pemimpin dengan gaya ini mendorong 
terjadinya diskusi dan pengambilan keputusan oleh kelompok. Kepada para 
bawahan diberikn informasi yang dapat berakibat pada pekerjaan mereka dan 
memberanikan mereka untuk menyatakan gagasan dan saran-saran. Sedangkan 
Tipe kepemimpinan Laissez-Faire pemimpin dengan gaya ini memberikan 
tanggung jawab sepenuhnya kepada kelompok dan arahan kepada bawahan untuk 
membuat keputusan secara individual. Perlakuan kepada bawahan seolah-olah 
pemimpin tidak campur tangan. 
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a. Instrumen Kepemimpinan Kepala Madrasah (X) 
Tabel 3.1 
Instumen Angket 
NO PERNYATAAN PILIHAN 
SS S RR TS STS 
I Mengarahkan 
1 Kepala Madrasah menjelaskan tugas-tugas 
Kelompok 
     
2 Kepala Madrasah menunjukkan hal-hal 
yang dapat menarik minat pegawai 
 
     
II Pendelegasianwewenang 
3 Kepala Madrasah mengajak para guru 
Untuk bersama-sama merumuskan 
tujuan 
     
4 Kepala Madrasah memberitahukan 
kepada guru tentang apa yang harus 
dikerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakan suatu pekerjaan 
     
5 Kepala Madrasah memberikan wewenang 
kepada para guru sesuai denga nkeahlian 
yang dimiliki guru 
     
6 Kepala Madrasah memberi 
Kesempatan pada para guru untuk 
Menyampaikan perasaan dan perhatian 





7 Kepala Madrasah melakukan instruksi 
Kepada para guru 
     
8 Kepala Madrasah mengikutsertakan 
guru dalam mencari dukungan demi 
berbagai pihak untuk memperlancar 
kegiatan madrasah 
     
9 Kepala Madrasah memberi 
Kesempatan pada para guru untuk 
Mendiskusikan masalah-masalah 
     
III Mengevaluasi 
10 Kepala Madrasah mengecekbukti 
Fisik rencana pelajaran yang dibuat 
Guru 
     
11 Kepala Madrasah mengecekhasil 
Analisis nilai yang dilakukan guru 
     
IV Kedisiplinan 
12 Kepala Madrasah dapatdijadikan 
panutan guru dalam kedisiplinan hadir 
     
13 Kepala Madrasah dapat dijadikan 
Panutan bagaimana cara mengarahkan 
Dengan baik 
     
V Hubungan social      
14 Kepala Madrasah bersosialisasi dengan 
para guru 





15 Kepala Madrasah sering berkomunikasi 
dengan para guru 
     
16 Kepala madrasah mampu memberika 
nmotivasi kepada para guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 
     
17 Kepala madrasah mau mendengar dan 
menerima masukan dari guru 
     
18 Kepala Madrasah mempunyai sifat 
Bersahabat 
     
19 Kepala madrasah memberitahu tugas-tugas 
yang harus guru kerjakan 
     
20 Kepala madrasah memberikan solusi 
kepada para guru jika ada problem 
terhadap para guru 
     
 
2) Kinerja Guru 
Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan 
tugas-tugas dalam pembelajaran yang dibebankan kepadanya yang dilihat 
melalui kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 













b. Instrumen Kinerja Guru (Y) 
Tabel 3.2 
Instrumen Angket 
NO PERNYATAAN PILIHAN 
SS S RR TS STS 
I Menguasai Materi 
1 
Sebagai seorang guru, saya mempelajari 
berbagai disiplin ilmu untuk memperkaya 
pengetahuan saya 
     
2 
Saya berusaha mencari dan mempelajari  
berbagai sumber untuk memperkaya 
pengetahuan yang saya miliki 
     
3 
Sebelum mengajar saya mempelajari 












Saya mengajar kepada siswa, sesuai 
dengan kemampuan yang saya miliki 
     
5 
Materi pelajaran yang tidak saya kuasai, 
tidak saya ajarkan kepada siswa 
     
6 
Jika ada materi pelajaran yang tidak saya 
kuasai, saya usahakan untuk 
memperdalam materi itu, kemudian saya 
ajarkan kepada siswa 
     
7 
Sebelum saya mengajar, saya mengadakan 
analisis karakteristik siswa 
     
8 
Untuk menyusun rencana pelajaran, dasar 
pertimbangannya saya gunakan analisis 
karakteristik siswa 
     
II 
Menggunakan Media Pembelajaran      
9 
Saya mengajar menggunakan media 
pembelajaran 
     
10 Dalam mengajar, saya menerapkan 
berbagai metode pembelajaran 






Saya berusaha menyajikan pembelajaran, 
dengan teknik-teknik yang mudah 
dipelajari siswa 
     
12 
Semua kegiatan mengajar saya adakan 
perencanaan secara matang 
     
13 
Jika metode pembelajaran menggunakan 


















Saya mengatur pembagian tugas yang 
dikerjakan siswa dalam pembelajaran 
     
15 
Untuk kelancaran kegiatan dikelas, saya 
mengatur pembagian tugas kepada siswa 
yang bertanggung jawab dalam kebersihan 
dan lain-lain 
     
III 
Hubungan Sosial      
16 
Dengan bekal kemampuan yang saya 
miliki, saya membantu apa yang 
dibutuhkan masyarakat 
     
17 
Saya mengerjakan dengan baik pekerjaan 
yang dibebankan kepada saya untuk 
kepentingan orang banyak 
     
18 
Jika berjumpa dengan wali murid aau 
murid dijalan saya tanpa pamrih menolong 
mereka apabila tertimpa musibah 
     
19 
Saya membantu memberikan jalan keluar 
bagi teman yang mengalami masalah 
     
20 
Saya membina hubungan baik antara 
sesame guru, kepala madrasah, maupun 
dengan siswa disekolah 
     
IV 
Kepribadian      
21 
Saya dapat mengikuti tata tertib yang 
diterapkan disekolah 
     
22 
Saya membantu kepala madrasah dalam 
pembinaan dan pengembangan 
keterampilan para guru 






Saya tidak pernah terlambat masuk 
kedalam kelas untuk mengajar para siswa 
     
24 
Saya mengajarkan tidak dengan ke egoan 
saya 
     
25 
Saya tenang dalam menghadapi konflik 
sesama rekan kerja 
     
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Sebelum perangkat penelitian digunakan untuk memperoleh data, terlebih 
dahulu dilakukan validitas isi, selanjutnya diujicobakan untuk melihat validitas 
dan reliabilitas angket tersebut. Instrument pengambilan data yang telah disusun 
sendiri oleh peneliti memiliki kewajiban untuk mencobakan instrumennya 
sehingga apabila digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
instrument tersebut benar-benar baik untuk digunakan. Agar dapat memberikan 
data instrument maka perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas agar dapat 
terbukti dalam instumen terdapat yang valid dan reliabel untuk digunakan dalam 
pengambilan data dan instrumen yang dilakukan peneliti berupa angket. Dalam 
hal ini peneliti memilih Mts Negeri lubuk Pakam yang terpilih sebagai responden 
uji coba sebanyak 44 guru di luar sampel. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas (kesahihan) digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir 
melaksanakan fungsinya. Untuk mendapatkan validitas angket maka dilakukan 
analisis validitas. Instrumen variabel yang berupa angket diuji coba dan dianalisa 
dengan menggunakan SPSS versi 16. Untuk menguji validitas yaitu dengan 
menghitung koefisien korelasi (r) butir dengan skor total. Butir dikatakan valid 





Sebaliknya jika nilai korelasi (r) < harga kritik r product moment, maka butir item 
dikatakan tidak valid (gugur).  
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas instrumen penelitian menunjukkan bahwa suatu instrumen 
layak dipercaya untuk dipakai sebagai alat pengumpul data. Uji realibilitas dengan 
menggunakan SPSS versi 16. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Agar dapat diperoleh data yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah, diperlukan metode yang mampu mengungkap data yang sesuai 
dengan pokok permasalahannya. Sugiyono (2010: 308) mengatakan teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian guna 
untuk memperoleh data.Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
disesuaikan dengan arah yang akan dikembangkan. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode Angket. 
Menurut Sugiyono, angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data di mana partisipan/ responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian 
diisi dengan lengkap dan mengembalikan kepada peneliti.
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Dalam penelitian ini 
metode angket digunakan untuk pengumpulan data yang ditujukan untuk kepala 
madrasah dan semua guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Lubuk Pakam. 
Pada penelitian ini lebih mengutamakan menggunakan metode angket, 
karena jumlah responden yang relative banyak.Sehingga tidak memungkinkan 
untuk peneliti menemui satu persatu responden. Dalam penelitian ini 
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menggunakan angket tertutup. Angket tertutup yang dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto ialah angket yang jawabannya sudah disediakan oleh peneliti sehingga 
responden tinggal memilih saja. 
Sebelum data dikumpulkan terlebih dahulu dipersiapkan daftar pertanyaan, 
dimana setiap daftar pertanyaan diberi bobot. Bobot untuk setiap pertanyaan 
diukur melalui Skala Likert. Skala Likert yaitu suatu alat ukur yang digunakan 




Instrumen untuk variable X dan Y dengan 5 pilihan alternative yaitu 
Sangat Setuju = (SS), Setuju = (S), Ragu-Ragu = (RG), Tidak Setuju = (TS), 
Sangat Tidak Setuju = (STS). Selanjutnya pemberian skor terhadap pertanyaan 
atau pernyataan yang ada pada angket. Adapun pemberian skor untuk setiap 
jawaban, sebagai berikut 
Tabel 3.3 
Skala Likert 
No Alternatif Jawaban Skor  
1. Sangat Setuju 5 
2. Setuju  4 
3. Ragu-Ragu 3 
4. Tidak setuju  2 
5. Sangat tidak setuju 1 
    
Aspek-aspek yang diukur dari setiap variabel seperti pada Tabel berikut: 
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Kisi-kisi Instrumen Variabel Tipe-tipe dan Gaya Kepemimpinan Kepala 
Madrasah  (X) 
Variabel Indikator 
No Butir Jumlah 
Butir 
Kepemimpi 
nan Kepala  
Sekolah/ 
Madrasah  






















Kisi-kisi Instrumen Variabel Kinerja Guru (Y) 
 
Variabel Indikator No Butir 
Jumlah 
Butir 
Kinerja Guru 1. Menguasai Materi 
2. Menggunakan Media 
Pembelajaran  























G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dengan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Setelah data yang 
diperlukan terkumpul dengan menggunakan beberapa tekhnik pengumpulan data, 
selanjutnya Peneliti melakukan pengolahan atau analisis data. Untuk 
mendeskripsikan data setiap variabel, digunakan statistik deskriptif. Penggunaan 
statistik deskriptif bertujuan untuk mencari skor tertinggi, terendah, mean, 
median, modus dan standar deviasi. Kemudian disusun dalam daftar distibusi 
frekuensi serta dalam bentuk bagan. Rumus yang dipakai adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data 
Adapun statistik yang digunakan untuk pengujian deskripsi data, antara 
lain adalah: Mean (M), Median, Modus, Standar Deviasi (SD). 
2. Uji persyaratan Analisis 
Sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan statistik inferensial. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu melakukan uji persyaratan 
analisis, yakni Uji Normalitas, dan Linieritas. Teknik analisisnya menggunakan 
SPSS versi 16. 
 
H. Pengujian Hipotesis 
Setelah persyaratan analisis terpenuhi maka langkah selanjutnya adalah 
menguji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi dilakukan untuk menguji 
hubungan masing-masing variabel Kepemimpinan Kepala Madrasah (X) dan 





a. Analisis Korelasi Sederhana 
Uji korelasi sederhana bertujuan untuk mengethui hubungan masing-masing 
variable yaitu hubungan kepemimpinan kepala madrasah (variable X) dengan 





n  = banyaknya pasangan data X dan Y 
∑x = total jumlah dari variable X 
∑y = total jumlah dari variable Y 
∑x2 = kuadrat dari total jumlah variable X 
∑y2 = kuadrat dari total jumlah variable  Y 
∑xy = hasil perkalian dari total jumlah variable X dan variable Y  
Untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan atau untuk mengetahui 
hubungan variabel X dan variabel Y digunakan analisis korelasi sederhana. 
pelaksanaan uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 16. 
Selanjutnya untuk melihat tingkat hubungan kedua variabel penelitian 
yaitu Kepemimpinan Kepala Madrasah (Variabel X) dengan Kinerja Guru 
(Variabel Y) maka dikonfirmasikan kepada table interpretasi data. Adapun 
tabel interpretasi Product Moment sebagai berikut:45 
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 Tabel Interpretasi Product Moment 
  
Besarnya “r” Interpretasi 
  
0,00-0,20 Antara variable X dan Y terdapat korelasi tetapi sangat 
 rendah/lemah sehingga diabaikan (dianggap tidak ada 
 korelasinya). 
0,20-0,40 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang lemah dan 
 rendah. 
0,40-0,70 




Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang kuat / 
tinggi. 
0,90-1,00 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Dalam bab IV ini dibahas secara berturut-turut tentang hasil penelitian 
dalam bentuk deskripsi data dari masing-masing variabel, uji persyaratan analisis, 
yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis yang menguji 
hubungan kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja guru di MTs Negeri 
Lubuk Pakam. Sebelum data penelitian ini diperoleh maka peneliti menguji coba 
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Adapun instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa angket. Angket digunakan untuk menjaring data 
konsep seluruh guru-guru. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui data 
konsep seluruh guru-guru yang dituliskan dalam bentuk penjelasan sebagai 
berikut: 
1. Analisis Deskripsi Data Penelitian 
Untuk memperoleh hasil penelitian tentang kepemimpinan kepala 
madrasah pada seluruh guru-guru di MTS Negeri Lubuk Pakam, dalam hal ini 
peneliti mengajukan angket yang terdiri dari 20 item kepemimpinan kepala 
madrasah dan 25 item kinerja guru pernyataan kepada masing-masing 44 
responden penelitian. Dalam hal ini sebagai responden penelitian adalah seluruh 
guru-guru di MTS Negeri Lubuk Pakam. Dalam penelitian ini akan dilakukan 
analisis deskriptif dengan memberikan jumlah data, minimun, maksimum, mean 
dan standar deviasi. Deskriptif data dalam penelitian ini diperoleh dari 
perhitungan data hasil penelitian (lampiran) dengan menggunakan bantuan 





Secara umum deskriptif data keseluruhan variabel penelitia dirangkum 
dalam tabel berikut. 
Tabel 4.1 Rangkuman Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Statistik Dasar Kinerja Guru 
Kepemimpinan Kepala 
Madrasah 
N 44 44 
Mean 98.75 75.68 
Median 97.00 74.00 
Modus 92 90 
Std.Deviasi 8.447 11.112 
Varians 123.478  71.355 
Minimum 82 55 




a. Kinerja Guru (Y) 
Data hasil penelitian untuk variabel terikat (Y) yang dijaring melalui 
penyebaran angket, dengan jumlah pertanyaan sebanyak 20 butir dari item 
instrumen dengan menggunakan skala 5 (lima option), mempunyai skor empirik 
menyebar dari skor terendah 82 sampai dengan skor tertinggi 114, dengan skor 





tersebut, skor responden cenderung normal, karena harga Mean, median, dan 
modusnya mendekati rata-rata. 
Dengan demikian kurva penyebaran dari variabel ini cenderung normal. 
Angka di atas menunjukkan bahwa pada umumnya kepemimpinan kepala 
madrasah di MTS Negeri Lubuk Pakam. Dari tabulasi data untuk Kinerja guru (Y) 
selanjutnya dapat ditentukan luas penyebaran nilai pada variabel budaya madrasah 
yang dapat disusun distribusi frekuensi sebagai berikut. 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Guru (Y) 
Interval Frekuensi Persentase(%) 
82-86 2 4.6 
87-88 2 4.6 
89-90 3 6.8 
91-93 7 15.9 
94-95 4 8.10 
96-97 5 10.13 
98-100 2 4.6 
101-103 2 4.6 
104-105 4 8.11 





108-111 3 6.8 
112-113 3 6.8 
114 1 2.3 
Jumlah 44 100% 
 
Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa jumlah responden yang berada 
pada kelas rata-rata data variabel Y (98.75) adalah berjumlah 2 orang atau 4.6%. 
Jumlah responden yang berada di atas rata-rata adalah berjumlah 5 orang atau 
10.13%, sedangkan responden yang berada pada nilai di bawah rata-rata 
berjumlah 2 orang atau 4.6%. Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap 

























b. Kepemimpinan Kepala Madrasah (X) 
Data hasil penelitian untuk variabel bebas (X) yang dijaring melalui 
penyebaran angket, dengan jumlah pertanyaan sebanyak 25 butir dari item 
instrumen dengan menggunakan skala 5 (lima option), mempunyai skor empirik 
menyebar dari skor terendah 55 sampai dengan skor tertinggi 90, dengan skor 
total yaitu 3683, rata-rata 75.68, dan standar deviasi 11.112. Berdasarkan hal 
tersebut, skor responden cenderung normal, karena harga mean, median, dan 
modusnya mendekati rata-rata. Dengan demikian kurva penyebaran dari variabel 
ini cenderung normal. penyebaran dari variabel ini cenderung normal. Angka di 
atas menunjukkan bahwa pada umumnya stres kerja yang dialami guru-guru  di 
MTs Negeri Lubuk Pakam. 
Dari tabulasi data untuk Kepemimpinan Kepala Madrasah (X) selanjutnya 
dapat ditentukan luas penyebaran nilai pada variabel yang dapat disusun distribusi 
frekuensi sebagai berikut. 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Variabel Kepemimpinan Kepala Madrasah 
(X) 
Interval Frekuensi Persentase(%) 
55-61 3 6.8 
62-63 4 8.10 
64-65 3 6.8 





68-69 4 8.10 
70-72 6 6.8 
73-75 6 12.16 
76-78 3 6.8 
79-85 2 4.6 
86-88 3 6.8 
89-90 12 26.12 
Jumlah 44 100% 
 
Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa jumlah responden yang berada 
pada kelas rata-rata data variabel X (75.68) adalah berjumlah 6 orang atau 
12.16%. Jumlah responden yang berada di atas rata-rata adalah berjumlah 6 orang 
atau 6.8%, sedangkan responden yang berada pada nilai di bawah rata-rata 
berjumlah 3 orang atau 6.8%. Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap 
















 Gambar 4.2. diagram distribusi Variabel Kepemimpinan Kepala 
Madrasah (X) 
2. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka data dari hasil penelitian 
harus memenuhi beberapa persyaratan yang harus dipenuhi yaitu syarat 
normalitas, linearitas dan homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunakan uji Klomogorov-Smirnov untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Adapun kaidah yang digunakan dalam uji normalitas 
adalah jika p values (sig) > 0,05 maka data berasal dari populasi 
berdistribusi normal, sedangkan jika p value (sig) < 0,05 berarti data 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan 
uji normalitas menggunakan bantuan SPSS 16.00 dapat dilihat dalam 






















1.223 0.100 Normal 
2 Kinerja Guru 
(Y) 
0.791 0.559 Normal 
 
Berdasarkan pada hasil analisis uji normalitas di atas dapat 
disimpulkan bahwa seluruh variabel yang ada berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
variabel terikat mempunyai hubungan linier (signifikan). Kaidah yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan adalah jika nilai Sig > 0,05 
maka hubungan antara kedua variabel linier, sedangkan jika Sig < 0,05 
maka hubungan kedua variabel tidak linier. Hasil analisis menggunakan 









Tabel 4.5. hasil Uji Linieritas 
No Korelasi F P (Sig) Kesimpulan 
1 Kepemimpinan kepala 
madrasah (X) dengan 
Kinerja Guru (Y) 
2.060 0.612 Linier 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kedua variabel bebas memiliki 
hubungan yang linier dengan variabel terikat. 
3. Uji Homogenitas 
Homogenitas data untuk setiap variabel penelitian dikatakan homogen 
apabila X hitung > X tabel pada taraf signifikasi 0,05. Berikut ini 
disajikan perhitungan homogenitas data dengan SPSS 16.00 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6. Hasil Uji Homogenitas 
No Variabel Penelitian P (Sig) Kesimpulan 
1 Kepemimpinan kepala madrasah (X) 
dengan Kinerja Guru (Y) 
0.656 Varian 
Uji homogenitas data variabel kepemimpinan kepala madrasah dengan 
kinerja guru di peroleh hasil = 0.656 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians 









B. Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis korelasi antara variabel Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Dengan Kinerja Guru di MTS Negeri Lubuk Pakam dengan 
menggunakan SPSS 16.0. 
 Tabel 4.6. Hasil Uji Hipotesis  
Correlations 
  KEPEMIMPINAN KINERJA 
KEPEMIMPINAN Pearson Correlation 1 .435 
Sig. (2-tailed)  .021 
N 44 44 
KINERJA Pearson Correlation .435 1 
Sig. (2-tailed) .021  
N 44 44 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa korelasi kepemimpinan kepala 
madrasah dengan kinerja guru diperoleh nilai koefisien sebesar 0,435. Sedangkan 
pada hasil uji dua sisi atau sig (2-tailed) diperoleh nilai sebesar 0,021. Karena 
pada level signifikasi 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan 




Tingkat Koefisien  Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199  Sangat Rendah 
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0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 0,00 Sangat Kuat 
 
 Pengujian signifikansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan yang signifikan atau tidak antar variabel tersebut. Dalam hal ini bentuk 
kriteria pengujian signifikansi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi > 0,01 maka Ho diterima 
b. Jika signifikansi <0,01 maka Ho di tolak 
  Jadi dapat dilihat bahwa untuk variabel kepemimpinan kepala madrasah 
dengan kinerja guru diperoleh nilai koefisien sebesar 0,435. Berdasarkan tabel 
interprestasi koefisien korelasi, apabila tingkat koefisien 0,40 – 0,599 maka 
hubungannya sedang. Jadi berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kepemimpinan kepala madrasah memiliki hubungan yang sedang terhadap 
kinerja guru. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebelum membahas tentang bagaimana hubungan kepemimpinan kepala 
madrasah dengan kinerja guru, berikut akan dibahas terlebih dahulu tentang 
masing-masing variabel yang ada. Sebagai variabel X, yaitu kepemimpinan 





MTS Negeri Lubuk Pakam. Untuk lebih jelasnya berikut uraian masing-masing 
variabel. 
1. Tipe Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang yang mengarah 
kepada pencapaian tujuan. Defenisi ini menggambarkan ide bahwa pemimpin 
melibatkan orang lain dalam pencapaian tujuan. Kepemimpinan adalah resiprokal 
terjadi diantara orang. Kepemimpinan adalah aktivitas “orang” berbeda dari 
administrasi tumpuk-tumpukan kertas atau aktivitas pemecahan masalah. 
Kepemimpinan adalah dinamis dan melibatkan penggunaan kekuatan.
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Dengan kata lain kepemimpinan seseorang memberikan efek tersendiri 
bagi orang-orang yang dipimpinnya untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Sedangkan Joseph L. Massie/ John Douglas menunjukkan kepada kita bahwa 
kepemimpinan meliputi: orang-orang, bekerja dari sebuah posisi organisatoris, 
dan timbul didalam sebuah situasi yang spesifik. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Tipe Kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Negeri 
Lubuk Pakam ini dikatakan berhasil karena tipe yang digunakan oleh kepala 
madrasah merupakan tipe kepemimpinan yang demokratis , seperti Bawahan 
diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitas, Bersifat terbuka, 
Mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama, Mengambil keputusan 
sesuai dengan tujuan organisasi, dan Berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
organisasi. 
Sangatlah penting kepemimpinan kepala madrasah menjadi perhatian 
tersendiri dikarenakan dari kepemimpinan dialah dapat diketahui bahwa kepala 
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madrasah tersebut mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya atau tidak. Apakah 
kepala madrasah tersebut bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuan dan visi 
misi yang menjadi tujuan dari madrasah tersebut.  
2. Kinerja Guru 
Mangkunegara mengemukakan kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Maka dari itu dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru mengalami 
peningkatan walaupun peningkatan yang telah ada hanya relative sedang dari segi 
hasil kerja yang dicapai seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya dan yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, 
kesungguhan dan waktu. 
3. Hubungan Kepemimpinan Kepala Madrasah dengan Kinerja Guru 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 
madrasah berhubungan secara positif dan signifikan dengan kinerja guru di MTS 
Negeri Lubuk Pakam. Angket yang telah disebar adalah variabel bebas (X) 
kepemimpinan kepala madrasah dan variabel terikat (Y) kinerja guru. Hasil uji 
coba instrumen penelitian variabel yang diuji dengan validasi dan reliabilitas. 
Instrumen yang layak digunakan sebagai alat-alat untuk variabel kepemimpinan 
kepala madrasah ada 19 butir pernyataan dengan harga reliabilitas 0.897 dan 
instrumen kinerja guru ada 22 butir pernyataan dengan harga reliabilitas 0.875. 
Dari analisis data telah terbukti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja guru di MTS Negeri Lubuk 





0.435 > rtabel 0.297). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa untuk memiliki 
kinerja yang bagus maka kepemimpinan kepala madrasah tersebut juga harus 
bagus. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Sebaik apapun metode yang digunakan tidak tertutup kemungkinan adanya 
kekeliruan. Oleh sebab itu, peneliti menyadari tidak luput dari kesilapan dan 
kekurangan serta dalam penelitian ini adalah: 
4. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui angket yang diberikan kepada 
responden dalam bentuk pernyataan yang ditanggapi oleh responden. 
Walaupun responden telah dihimbau memberikan jawaban yang sejujurnya, 
tidak tertutup kemungkinan responden memutuskan sesuatu tanpa benar-
benar mencermati dan merenungkan pilihan tersebut dan tidak memberikan 
jawaban sesuai dengan jawaban pribadinya sehingga perlu ekstra hati-hati 
dalam menafsirkan penelitian. 
5. Untuk menggambarkan data kinerja guru yang diperoleh melalui 
angket/kuesioner, ada kemungkinan jawaban yang diberikan kurang 
menggambarkan kemampuan yang sesungguhnya dan sangat subjektif 
dalam mengisi angket yang ada. 
6. Pada umumnya yang menjadi sumber penyebab pada suatu penelitian adalah 
teknik sampling, instrumen penelitian dan responden. Ketiga poin ini menjdi 
titik tolak untuk mengidentifikasi keterbatasan penelitian yaitu pendekatan 
penelitian positifisme yang menggunakan metode kuantitatif untuk 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan melalui pembahasan 
sebelumnya, pada akhirnya peneliti menarik kesimpulan antara lain: 
1. Tipe kepemimpinan kepala madrasah di MTS Negeri Lubuk Pakam 
berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 75.68. Maka dapat 
dikatakan bahwa tipe kepemimpinan kepala madrasah di MTS Negeri 
Lubuk Pakam berada pada kategori sedang. 
2. Kinerja guru yang dimiliki para guru di MTS Negeri Lubuk Pakam 
berada pada kategori 98.75 artinya bahwa sebesar 98.6% guru yang 
memiliki kinerja dalam tingkat sedang. Jadi dapat dikatakan bahwa 
kinerja guru guru di MTS Negeri Lubuk Pakam berada dalam taraf 
sedang. Artinya, masih dapat dimungkinkan untuk meningkatkan kinerja 
guru tersebut. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan kepala 
madrasah dengan kinerja guru di MTS Negeri Lubuk Pakam, dengan 
koefisien korelasi sebesar 0.435, artinya hubungan diantaranya 
keduanya relatif sedang. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
kepemimpinan kepala madrasah memiliki hubungan dengan kinerja guru 
di MTS Negeri Lubuk Pakam. Artinya semakin tinggi kepemimpinan 






E. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, maka upaya-
upaya yang diberikan sebagai implikasi penelitian ini adalah bahwa berdasarkan 
hasil pengelolaan dan analisis data menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 
madrasah memberikan hubungan langsung dengan kinerja guru. Temuan ini 
memberikan makna bahwa kepemimpinan kepala madrasah relatif sedang 
sehingga kinerja guru pun sedang. Jadi, hubungan yang terjadi adalah apabila 
seandainya kepemimpinan kepala madrasah yang dialami guru dalam tingkat 
tinggi, maka kinerja guru pun tinggi, begitu juga sebaliknya. Sehingga masih 
diperlukan bimbingan dan pemberian motivasi serta hal lain seperti pemberian 
penghargaan dari kepala sekolah agar kinerja guru semakin meningkat. 
 
F. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka sebagai tindak lanjut penelitian 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan kinerja guru kepada Kepala sekolah SMP Negeri 5 
Percut Sei Tuan disarankan untuk  memberikan reward atau penghargaan 
kepada guru yang memiliki prestasi di sekolah, baik itu dalam segi 
kedisiplinan, kualitas kerja, kuantitas kerja, guru terfavorit menurut 
siswa, dan lain sebagainya sesuai dengan peraturan yang berlaku di 
sekolah tersebut dalam jangka waktu 1 semester, agar turut menjadi 
motivasi kepada guru yang lain untuk semakin meningkatkan kinerjanya. 





dapat menjadi contoh yang baik bagi rekan-rekan yang lain untuk bisa 
berprestasi dan memiliki kinerja yang semakin baik lagi. 
2. Kepada guru-guru disarankan untuk selalu bekerja sama dan bersinergi 
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Khairuddin, S.Pd 198010252014121004 
Guru Pratama 
Sukesih, S.Ag 197209262014122002 
Guru Pratama 
Fithriana, S.Si 198107302014112001 
Guru Pratama 
Mardhiah, S.Pd.I 196109151983032002 
Kaur TU 
Sotar Harahap 195812311987031025 
Staf Tata Usaha 
Ilham Taufik 198209282005011003 







ANGKET VARIABEL KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH 
NO PERNYATAAN PILIHAN 
SS S RR TS STS 
I Mengarahkan 
1 Kepala Madrasah menjelaskan tugas-tugas 
Kelompok 
     
2 Kepala Madrasah menunjukkan hal-hal 
yang dapat menarik minat pegawai 
 
     
II Pendelegasianwewenang 
3 Kepala Madrasah mengajak para guru 
Untuk bersama-sama merumuskan 
Tujuan 
     
4 Kepala Madrasah memberitahukan 
kepada guru tentang apa yang harus 
dikerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakan suatu pekerjaan 
     
5 Kepala Madrasah memberikan wewenang 
kepada para guru sesuai denga nkeahlian 
yang dimiliki guru 
     
6 Kepala Madrasah memberi 
Kesempatan pada para guru untuk 
Menyampaikan perasaan dan perhatian 





7 Kepala Madrasah melakukan instruksi 
Kepada para guru 
     
8 Kepala Madrasah mengikutsertakan 
guru dalam mencari dukungan demi 
berbagai pihak untuk memperlancar 
kegiatan madrasah 
     
9 Kepala Madrasah memberi 
Kesempatan pada para guru untuk 
Mendiskusikan masalah-masalah 
     
III Mengevaluasi 
10 Kepala Madrasah mengecekbukti 
Fisik rencana pelajaran yang dibuat 
Guru 
     
11 Kepala Madrasah mengecekhasil 
Analisis nilai yang dilakukan guru 
     
IV Kedisiplinan 
12 Kepala Madrasah dapatdijadikan 
panutan guru dalam kedisiplinan hadir 
     
13 Kepala Madrasah dapat dijadikan 
Panutan bagaimana cara mengarahkan 
Dengan baik 
     
V Hubungan social      
14 Kepala Madrasah bersosialisasi dengan 
para guru 





15 Kepala Madrasah sering berkomunikasi 
dengan para guru 
     
16 Kepala madrasah mampu memberika 
nmotivasi kepada para guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 
     
17 Kepala madrasah mau mendengar dan 
menerima masukan dari guru 
     
18 Kepala Madrasah mempunyai sifat 
Bersahabat 
     
19 Kepala madrasah memberitahu tugas-tugas 
yang harus guru kerjakan 
     
20 Kepala madrasah memberikan solusi 
kepada para guru jika ada problem 
terhadap para guru 






ANGKET VARIABEL KINERJA GURU 
NO PERNYATAAN PILIHAN 
SS S RR TS STS 
I Menguasai Materi 
1 
Sebagai seorang guru, saya mempelajari 
berbagai disiplin ilmu untuk memperkaya 
pengetahuan saya 
     
2 
Saya berusaha mencari dan mempelajari  
berbagai sumber untuk memperkaya 
pengetahuan yang saya miliki 
     
3 
Sebelum mengajar saya mempelajari 












Saya mengajar kepada siswa, sesuai 
dengan kemampuan yang saya miliki 
     
5 
Materi pelajaran yang tidak saya kuasai, 
tidak saya ajarkan kepada siswa 
     
6 
Jika ada materi pelajaran yang tidak saya 
kuasai, saya usahakan untuk 
memperdalam materi itu, kemudian saya 
ajarkan kepada siswa 
     
7 
Sebelum saya mengajar, saya mengadakan 
analisis karakteristik siswa 
     
8 
Untuk menyusun rencana pelajaran, dasar 
pertimbangannya saya gunakan analisis 
karakteristik siswa 
     
II 
Menggunakan Media Pembelajaran      
9 
Saya mengajar menggunakan media 
pembelajaran 
     
10 Dalam mengajar, saya menerapkan 
berbagai metode pembelajaran 
     
11 
Saya berusaha menyajikan pembelajaran, 
dengan teknik-teknik yang mudah 
dipelajari siswa 






Semua kegiatan mengajar saya adakan 
perencanaan secara matang 
     
13 
Jika metode pembelajaran menggunakan 


















Saya mengatur pembagian tugas yang 
dikerjakan siswa dalam pembelajaran 
     
15 
Untuk kelancaran kegiatan dikelas, saya 
mengatur pembagian tugas kepada siswa 
yang bertanggung jawab dalam kebersihan 
dan lain-lain 
     
III 
Hubungan Sosial      
16 
Dengan bekal kemampuan yang saya 
miliki, saya membantu apa yang 
dibutuhkan masyarakat 
     
17 
Saya mengerjakan dengan baik pekerjaan 
yang dibebankan kepada saya untuk 
kepentingan orang banyak 
     
18 
Jika berjumpa dengan wali murid aau 
murid dijalan saya tanpa pamrih menolong 
mereka apabila tertimpa musibah 
     
19 
Saya membantu memberikan jalan keluar 
bagi teman yang mengalami masalah 
     
20 
Saya membina hubungan baik antara 
sesame guru, kepala madrasah, maupun 
dengan siswa disekolah 
     
IV 
Kepribadian      
21 
Saya dapat mengikuti tata tertib yang 
diterapkan disekolah 
     
22 
Saya membantu kepala madrasah dalam 
pembinaan dan pengembangan 
keterampilan para guru 
     
23 
Saya tidak pernah terlambat masuk 
kedalam kelas untuk mengajar para siswa 






Saya mengajarkan tidak dengan ke egoan 
saya 
     
25 
Saya tenang dalam menghadapi konflik 
sesama rekan kerja 


























1 -0.083 0.297 Tidak 
Valid 
14 0.582 0.297 Valid 
2 0.137 0.297 Tidak 
Valid 
15 0.385 0.297 Valid 
3 0.508 0.297 Valid 16 0.677 0.297 Valid 
4 0.560 0.297  Valid 17 0.584 0.297 Valid 
5 0.360 0.297 Valid 18 0.600 0.297 Valid 
6 0.527 0.297 Valid 19 0.658 0.297 Valid 
7 0.562 0.297 Valid 20 0.692 0.297 Valid 
8 0.586 0.297 Valid 21 0.559 0.297 valid 
9 0.622 0.297 Valid 22 0.349 0.297 Valid 
10 0.598 0.297 Valid 23 0.434 0.297 Valid 
11 0.429 0.297 valid 24 0.612 0.297 Valid 
12 0.604 0.297 Valid 25 0.540 0.297 valid 
13 768 0.297 Valid  
 
 Dari tabel di atas di peroleh nilai rxy atau rhitung untuk tiap-tiap instrumen 
angket. Untuk angket nomor 3 diperoleh nilai sebesar 0.508. Nilai ini 





Karena nilai rxy>rhitung yaitu 0.508>0.297 maka item nomor 3 dinyatakan valid. 
Begitu juga untuk angket instrumen yang lain, ternyata ada 23 angket yang 






















1 0.610 0.297 Valid 11 0.642 0.297 Valid 
2 0.649 0.297 Valid 12 0.171 0.297 Tidak Valid 
3 0.704 0.297 Valid 13 0.541 0.297 Valid 
4 0.572 0.297 Valid 14 0.381 0.297 Valid 
5 0.562 0.297 Valid 15 0.165 0.297 Tidak Valid 
6 0.698 0.297 Valid 16 0.625 0.297 Valid 
7 0.583 0.297 Valid 17 0.464 0.297 Valid 
8 0.674 0.297 Valid 18 0.777 0.297 valid 
9 0.453 0.297 Valid 19 -0.700 0.297 Valid 
10 0.610 0.297 Valid 20 0.700 0.297 Valid 
 
Dari tabel di atas di peroleh nilai rxy atau rhitung untuk tiap-tiap instrumen 
angket. Untuk angket nomor 1 diperoleh nilai sebesar 0.610. Nilai ini 
dibandingkan dengan nilai rtabel Adalah N-2= 22-3=19 dan α = 0.05 adalah 0.297. 
Karena nilai rxy>rhitung yaitu 0.610>0.297 maka item nomor 1 dinyatakan valid. 
Begitu juga untuk angket instrumen yang lain, ternyata ada 19 angket yang 






HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET 
VARIABEL KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 44 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
R1 71.27 113.226 .575 .891 
R2 71.32 112.780 .609 .890 
R3 71.61 106.940 .640 .888 
R4 71.39 113.033 .537 .892 
R5 71.52 112.720 .496 .893 
R6 71.73 106.715 .643 .888 
R7 71.30 112.632 .529 .892 
R8 71.66 106.183 .623 .889 
R9 71.77 112.040 .351 .900 





R11 71.50 108.721 .562 .891 
R13 71.45 112.486 .480 .893 
R14 71.32 116.175 .327 .898 
R16 71.57 108.065 .568 .891 
R17 71.36 114.330 .401 .896 
R18 71.57 108.809 .720 .887 
R19 71.52 108.999 .674 .888 






VARIABEL KINERJA GURU 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 44 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
R3 94.23 67.389 .447 .871 
R4 94.32 67.059 .493 .870 
R5 95.98 65.837 .229 .884 
R6 94.41 66.666 .470 .870 
R7 94.70 63.701 .484 .870 
R8 94.50 66.442 .532 .869 
R9 94.14 66.446 .581 .869 
R10 94.25 66.192 .543 .869 
R11 94.34 67.811 .364 .873 
R12 94.11 66.615 .567 .869 
R13 94.27 65.087 .738 .865 
R14 94.30 66.678 .538 .869 
R15 94.82 64.943 .275 .882 





R17 94.57 63.553 .528 .868 
R18 94.27 65.366 .551 .868 
R19 94.39 65.219 .626 .867 
R20 94.43 64.995 .668 .866 
R21 94.09 67.108 .511 .870 
R22 93.93 69.181 .311 .874 
R23 94.36 66.237 .371 .873 
R24 94.84 61.625 .536 .868 







HASIL UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  KEPEMIMPINA
N KINERJA 
N 44 44 
Normal Parameters
a
 Mean 75.68 98.75 
Std. Deviation 11.112 8.447 
Most Extreme Differences Absolute .184 .119 
Positive .105 .106 
Negative -.184 -.119 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.223 .791 
Asymp. Sig. (2-tailed) .100 .559 
a. Test distribution is Normal.   







HASIL UJI LINIERITAS 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 




Y    
X Mean N Std. Deviation 
55 107.00 1 . 
60 103.00 2 5.657 
62 102.00 2 9.899 
63 97.50 2 7.778 
64 99.00 2 7.071 
65 88.00 1 . 
66 106.00 1 . 
67 97.00 1 . 
68 100.50 2 16.263 
69 94.50 2 3.536 
70 87.50 2 4.950 
72 105.00 1 . 
73 101.67 3 9.292 
75 97.67 3 8.021 
76 92.00 1 . 
77 98.50 2 3.536 
79 82.00 1 . 
86 87.00 1 . 
88 97.50 2 9.192 





90 102.70 10 8.680 




   Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Y * X Between 
Groups 
(Combined) 1287.817 20 64.391 .832 .659 
Linearity 3.771 1 3.771 .049 .827 
Deviation from 
Linearity 
1284.046 19 67.581 .873 .615 
Within Groups 1780.433 23 77.410   







HASIL UJI HOMOGENITAS 
Test of Homogeneity of Variances 
KINERJA    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




KINERJA      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1287.817 20 64.391 .832 .659 
Within Groups 1780.433 23 77.410   











N Valid 44 44 
Missing 0 0 
Mean 75.68 98.75 
Median 74.00 97.00 
Mode 90 92 
Std. Deviation 11.112 8.447 
Variance 123.478 71.355 
Range 35 32 
Minimum 55 82 
Maximum 90 114 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 55 1 2.3 2.3 2.3 
60 2 4.5 4.5 6.8 
62 2 4.5 4.5 11.4 
63 2 4.5 4.5 15.9 
64 2 4.5 4.5 20.5 
65 1 2.3 2.3 22.7 
66 1 2.3 2.3 25.0 
67 1 2.3 2.3 27.3 
68 2 4.5 4.5 31.8 
69 2 4.5 4.5 36.4 





72 1 2.3 2.3 43.2 
73 3 6.8 6.8 50.0 
75 3 6.8 6.8 56.8 
76 1 2.3 2.3 59.1 
77 2 4.5 4.5 63.6 
79 1 2.3 2.3 65.9 
86 1 2.3 2.3 68.2 
88 2 4.5 4.5 72.7 
89 2 4.5 4.5 77.3 
90 10 22.7 22.7 100.0 























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 82 1 2.3 2.3 2.3 
84 1 2.3 2.3 4.5 
87 1 2.3 2.3 6.8 
88 1 2.3 2.3 9.1 
89 2 4.5 4.5 13.6 
90 1 2.3 2.3 15.9 
91 3 6.8 6.8 22.7 
92 4 9.1 9.1 31.8 
94 2 4.5 4.5 36.4 
95 2 4.5 4.5 40.9 
96 2 4.5 4.5 45.5 
97 3 6.8 6.8 52.3 
98 1 2.3 2.3 54.5 
99 1 2.3 2.3 56.8 
101 1 2.3 2.3 59.1 
103 1 2.3 2.3 61.4 
104 3 6.8 6.8 68.2 
105 1 2.3 2.3 70.5 
106 3 6.8 6.8 77.3 
107 3 6.8 6.8 84.1 
108 1 2.3 2.3 86.4 
109 2 4.5 4.5 90.9 
112 2 4.5 4.5 95.5 
113 1 2.3 2.3 97.7 
114 1 2.3 2.3 100.0 





























KEPEMIMPINAN Pearson Correlation 1 .035 
Sig. (2-tailed)  .821 
N 44 44 
KINERJA Pearson Correlation .035 1 
Sig. (2-tailed) .821  
N 44 44 
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